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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Rumah sakit merupakan salah satu mata rantai pelayanan kesehatan yang
padat ilmu, padat karya, padat teknologi dan padat modal, disamping
melaksanakan fungsi pelayanan kesehatan yang bermutu bagi masyarakat luas,
rumah sakit juga mempunyai fungsi pendidikan dan penelitian, oleh sebab itu
rumah sakit harus dikelola secara professional

Dengan ditetapkannya UU kasehatan No. 23 tahun 1992 tentang “Kesehatan
membawa pengaruh penting terhadap peningkatan peranan rekam medis, karena
secara implisit membutuhkan adanya rekam medis yang bermutu sebagai bukti

"1 oleh sebab itu, Standarisasi

pelaksanaan pelayanan medik yang bermutu
merupakan sarana yang sangat penting bagi menggerakan kegiatan organisasi
dalam meningkatkan produktifitas dan menjamin mutu jasa sehingga dapat
meningkatkan daya saing, dan melindungi konsumen, tenaga kerja, dan
masyarakat baik keselamatannya maupun kesehatannya. untuk itu di perlukan
peningkatan mutu di dalam bidang kesehatan terutama dalam peningkatan mutu

pelayanan kesehatan melalui akreditasi rumah sakit menuju kualitas pelayanan

yang berstandar internasional.

! UU kesehatan No.23 Tahun 1992



Dalam peningkatan mutu rumah sakit, badan KARS (Komisi Akreditasi
Rumah Sakit ) menetapkan standar akreditasi baru di Indonesia yang mengacu
pada JCIA (Joint Commission Internasional Accreditasion) yang merupakan
divisi dari JCAHO dari Amerika. JCIA (Joint Commision Internasional
Accreditation) berbasis pada kelompok stantar keselamatan berfokus pada pasien
dan managemen Rumah Sakit.

Rekam medis merupakan data dasar dari semua komponen yang ingin dicapai
dalam akreditasi JCIA, rekam medis memegang peranan penting dalam
pendokomentasian baik untuk Rumah Sakit maupun pasien.

Peraturan menteri kesehatan No 269/MENKES/PER/111/2008 Tentang rekam
medis. pasal 10 ayat (1) menjelaskan bahwa isi berkas rekam medis mengandung
nilai kerahasiaan yang harus dijaga karena di dalam rekam medis mengandung
riwayat pengobatan pasien dari awal sampai akhir pasien tersebut berobat. Tidak
semua orang dapat mengetahuinya, karena menyangkut kehidupan pribadi
seseorang. Maka dalam hal ini pengawasan terhadap berkas rekam medis sangat
penting dilakukan, terhadap siapa yang berhak mengakses dan menggunakannya.
Supaya tidak digunakan oleh pihak yang tidak berwenang. (dalam hal ini selain
dokter dan perawat yang menangani pasien, tenaga medis, pasien, dan aparatur
negara). Jika pengamanan berkas rekam medis tidak terkontrol maka pelayanan
terhadap pasien menjadi kurang efektif dan efisien, karena tidak terjaminnya
keamanan dan kerahasiaan rekam medis.

Observasi penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2013 didalam

lingkungan Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto Ditkesad yang



terletak di JI. Abdul Rahman Saleh No. 24, Jakarta Pusat, Saat ini terakreditasi A
dan merupakan rumah sakit tingkat satu dan menjadi rujukan tertinggi di
jajaran TNl yang memberikan perawatan kesehatan untuk prajurit TNI
AD, Pegawai Negeri Sipil serta masyarakat umum. Dengan visi “Menjadi RS
berstandar Internasional, rujukan utama dan RS Pendidikan serta merupakan
kebanggaan prajurit dan masyarakat”. Saat ini, RSPAD Gatot Soebroto Ditkesad
menjadi salah satu dari tujuh Rumah Sakit kelas A di Indonesia yang ditunjuk
oleh Kementrian Kesehatan untuk dijadikan model akreditasi Internasional oleh
JCI tahun 2012.

Dengan demikian penulis tertarik untuk mengambil judul *“Tinjauan
pelaksanaan prosedur keamanan dan kerahasiaan rekam medis dalam
menuju akreditasi internasional” dikarenakan penulis melihat langsung
bagaimana sistem penyimpanan dan peminjaman di RSPAD Gatot Soebroto
Ditkesad yang menurut penulis belum sesuai. Berdasarkan hasil observasi di
RSPAD Gatot Soebroto Ditkesad rawat jalan penulis melihat masih banyak
berkas rekam medis yang dibawa langsung oleh pasien terutama Rawat jalan, dan
akses ke dalam unit rekam medis tidak ada penjagaan ketat. Banyak orang yang

tidak berkepentingan masuk dan keluar ruang penyimpanan rekam medis.



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka timbul
pertanyaan bagaimanakah pelaksanaan keamanan dan kerahasiaan rekam medis
di RSPAD Gatot Soebroto Ditkesad dalam menunjang kegiatan untuk menuju
akreditasi baru bertaraf internasional ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui informasi mengenai keamanan dan kerahasiaan
rekam medis rawat jalan dalam menuju akreditasi baru bertaraf internasional
di RSPAD Gatot Soebroto Ditkesad.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi prosedur keamanan dan kerahasiaan pengelolaan
berkas rekam medis
b. Mengidentifikasi pelaksanaan  penyimpanan, peminjaman, dan
pengembalian rekam medis yang menjamin keamanan dan kerahasiaan.
c. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat kelancaran pelaksanaan
prosedur keamanan dan kerahasiaan rekam medis
d. Mengidentifikasi peran petugas rekam medis dalam menjaga

kerahasiaan rekam medis pasien.



D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Rumah sakit
Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan atau sebagai perbaikan
pada pelaksanaan keamanan dan kerahasiaan rekam medis. Terutama bagi
pihak manajemen rumah sakit sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
akreditasi Rumah Sakit Menuju Akreditasi Internasional Berstandar JCI.
2. Bagi mahasiswa
a. Mahasiswa mencoba mengembangkan teori yang didapat di kampus
sehingga dapat memberikan masukan secara ilmiah terhadap masalah
yang ada di tempat penelitian.
b. Dapat menganalisa dan mengetahui secara langsung permasalahan yang
ada di Instalasi Rekam Medis pada rumah sakit lahan observasi.
c. Dapat menambah wawasan berpikir dan menuangkan pada praktek
profesional.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan refrensi untuk
penelitian dan bahan pertimbangan bagi mahasiswa. Dan dapat digunakan
sebagai bahan referensi bagi pendidikan dan penelitian serta informasi yang
berguna bagi mahasiswa khususnya perekam medis dan informasi kesehatan

maupun mahasiswa bidang kesehatan lainnya.





